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MOTTO 

“Jalani prosesnya, nikmati prosesnya, selesaikan prosesnya. Selesaikan 

apa yang sudah dimulai” 

 

 

PERSEMBAHAN 

Penelitian ini dipersembahkan atas nama kesetaraan dalam 

keberagaman. Bahwa perbedaan seharusnya menjadi harmoni yang 

manis dalam berkehidupan, seperti mayor dan minor pada nada.  
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Kata Pengantar 

Puji syukur saya atas segala rahmat dan kasih sayang yang telah diberikan Tuhan 

Yang Maha Esa selama proses penulisan skripsi ini, yang kehadiran-Nya terasa dimana-

mana walaupun kasat secara visual. Skripsi ini berjudul “Representasi Rasisme pada Film 

Green Book Karya Peter Farelly (Analisis Semiotika Model John Fiske)”, sengaja dipilih 

untuk dijadikan sebuah penelitian, mengingat Tindakan rasisme ini masih terjadi hingga 

saat ini dan bahkan berakibat hilangnya nyawa baru-baru ini. Isu ini sudah menjadi isu 

global, karena memang Tindakan rasisme ini tidak bisa dibenarkan apapun alasan dan 

tujuannya, terlebih lagi apabila sampai menghilangkan nyawa seseorang atau kelompok. 

Atas dasar kesetaraan sesama manusia, perbedaan-perbedaan yang menjadi pemicu 

rasisme seperti warna kulit, ras, agama, kepercayaan bukanlah menjadi indicator 

bagaiamana seseorang atau kelompok itu diperlakukan. Pada dasarnya setiap manusia 

mempunyai hak yang sama dalam menjalani kehidupan di dunia yang fana ini.   

Atas dasar itulah, penulis mencoba mencari tahu bagaimana Tindakan rasisme 

yang digambarkan dengan menggunakan pisau analisis semiotika model John Fiske. 

Tujuan serta harapan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengurangi bahkan 

menghapuskan Tindakan rasisme itu sendiri, dengan meningkatkan kesadaran dari setiap 

individu bahwa kita sebagai manusia mempunyai derajat yang sama di dunia ini. Karena 

sejatinya berbagai macam perbedaan bukanlah menjadi sebuah kecacatan, namun 

seharusnya bisa menjadi sebuah harmoni, layaknya minor dan mayor dalam nada.  

Penelitian ini tidak akan sampai sejauh ini tentunya tanpa keterlibatan support 

system terbaik, berkenaan dengan itu, penulis ingin menghaturkan terima kasih terdalam 

kepada;  
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BAB I 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Pada era modern saat ini, media massa menjadi sumer informasi yang penting di 

kehidupan masyarakat. Manusia dan media saling berdampingan dan dalam prosesnya 

juga terus dihujani berbagai hal oleh media. Media mampu memberikan berbagai macam 

hal  baru  bagi  para  penggunanya,  bahkan  dalam  beberapa  peristiwa, media mampu 

menggiring dan mengubah situasi sosial dan opini dari masyarakat. Apabila 

membicarakan tentang media massa di era modern saat ini, film adalah salah satunya. 

Film adalah sebuah media dan dapat dikatakan sebuah karya seni yang kehadirannya 

menjadi fenomena saat ini di masyarakat. Film memiliki peminat yang cukup tinggi 

sebagai salah satu sarana hiburan diberbagai lapisan masyarakat, tidak terbatas pada kelas 

sosial, gender, dan usia. Kemampuan film dalam mejangkau berbagai lapisan ini 

membuat film menjadi media dengan pemiat yang cukup tinggi.  

Selain sebagai saran hiburan, film juga dapat menjadi media yang dapat 

menyapaikan pesan kepada penikmatnya. Isi pesan yang disampaikan bervariatif 

tergantung film apa yang diproduksi oleh sutradara. Pesan hiburan, edukasi, persuasif 

maupun non-iformatif dalah beberapa gambaran pesan yang dapat disampaikan di dalam 

film. Apabila dilihat dari sudut pandang media massa, film tidak sebatas sebagai karya 

seni saja. Film dapat dikatakan menjadi salah satu media massa yang efektif dalam 

menyampaikan pesan kepada penikmatnya. Hal ini disebabkan oleh peminatnya yang 

tinggi dan kemampuan film dalam menjangkau berbagai lapisan di masyarakat. Media 

massa adalah alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya 

terbuka, dimana penerima dapat melihat, membaca, dan mendengarnya. Film bukan 

hanya sekadar media untuk menampilkan audiovisual, tetapi terkadang diselipkan 

tanggung jawab moral seperti membuka wawasan masyarakat, menyebarluaskan 

informasi dan memuat unsur hiburan yang menimbulkan semangat, inovasi, kreasi, unsur 

politik, kapitalisme, hak asasi maupun gaya hidup. 
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Komunikasi yang hadir dalam media film hanya berjalan satu arah kepada 

penonton. Untuk menyampaikan ide atau gagasan dari sebuah karya film tersebut 

dibutuhkan beberapa instrumen media. Maka dari itu, menurut Bayu dan Winastawan 

(2004) dalam Astono (2018:3) Bahasa film tersebut terdapat 3 faktor utama yang 

mendasarinya yakni: Gambar/visual, Suara/Audio, Keterbatasan waktu). Film 

mempunyai dampak tertentu bagi penontonnya, dalam banyak penelitian tentang dampak 

film terhadap masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu dipahami secara 

linier. Artinya film yang ditayangkan selalu mampu mempengaruhi dan membentuk 

masyarakat berdasarkan muatan pesan dibaliknya, namun tidak berlaku sebaliknya. 

Selain itu, kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak khalayak, lantas membuat 

para ahli film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya. 

Saat ini peran film dalam turut mempelopori isu-isu sosial memang semakin 

dibutuhkan dengan harapan dapat menjadi media alternatif dalam penyampaian isu-isu 

sosial. Hal ini mengingat peranan media massa adalah sebagai salah satu alat pembentuk 

opini yang efektif. Keadaan yang mendukung untuk dilakukan rekonstruksi realitas itu 

sendiri, agar terciptanya keadilan yang seimbang dalam kehidupan manusia. Film 

merupakan bentuk dari komunikasi massa, film telah dipakai untuk berbagai tujuan. 

Namun pada intinya sebagai bagian dari komunikasi massa, film bermanfaat untuk 

menyiarkan informasi, mendidik, menghibur dan mempengaruhi (Effendy, 1986: 95 

dalam Farhan 2019: 9). 

Menurut Farhan (2019:10) film dapat memberikan pengaruh yang sangat besar, 

kategori penonton yang mudah terpengaruh oleh sebuah film biasanya adalah anak-anak, 

remaja, dan terkadang orang dewasa sekalipun. Pengaruh media tidak akan menjadi suatu 

permasalahan yang mengancam apabila terbatas pada peniruan cara berpakaian. Akan 

tetapi apabila yang diadaptasi adalah cara hidup atau ideologi yang tidak sesuai dengan 

norma, nilai, budaya bangsa maka bisa menjadi suatu permasalahan yang mengancam. 

Maka sangat diperlukan pendekatan-pendekatan untuk memahami isu-isu sosial yang 

dibawa dalam sebuah film. Beberapa isu-isu sosial yang sering diselippkan dalam sebuah 

film diantaranya adalah kesetaraan gender, kesetaraan hak antara ras-ras mayoritas dan 
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minoritas, kebebasan beragama, konspirasi politik dunia bahkan isu tentang lingkungan. 

Sebagai contoh untuk isu rasisme terhadap ras-ras tertentu, yang sampai saat ini masih 

terjadi adalah diskriminasi dan rasisme. 

Fenomena-fenomena ini masih menjadi perhatian kita bersama, karena memang 

sampai saat ini masih terjadi, di berbagai belahan dunia baik negara modern dan negara 

dunia ketiga. Hal ini terjadi karena adanya stereotip yang masih melekat di beberapa 

kelompok yang menimbulkan sifat etnosentrisme, di mana mereka merasa bahawa 

kelompok merekalah yang superior di antara yang lain. Hal ini tentu menyebabkan 

ketimpangan-ketimpangan sosial dan bahkan dalam beberapa kasus nyawa menjadi 

bayarannya. Melalui penelitian ini, penulis mencoba untuk memaknai, isi dari film yang 

menceritakan bagaimana sebuah tindakan rasisme ini sangat berdampak pada kehidupan 

seseorang. Sehingga stereotip, marjinalisasi, subordinasi, kekerasan, rasisme maupun 

ketimpangan-ketimpangan sosial lain yang menimpa kelompok-kelompok berbeda 

mampu diminimalkan atau bahkan mampu terhapuskan. 

Sehingga menarik untuk diteliti, bentuk-bentuk diskriminasi yang berujung pada 

rasisme, seperti apa rasisme yang direpresentasikan dan berusaha untuk disampaikan oleh 

sutradara dalam film. Sekaligus dapat diketahui bagaimana posisi pemikiran dalam 

memandang isu-isu keadilan dalam hal mendapatkan hak yang sama sebagai sesama 

manusia. Karena dalam film ini, akan diperlihatkan bagaimana tindakan rasisme 

menyebakan ketimpangan sosial terhadap seseorang maupun kelompok tertentu. Dalam 

penelitian ini, penulis memilih film “Green Book” sebagai objek penelitian. Dan berikut 

beberapa alasan mengapa penulis memilih film ini untuk diteliti: 

1. Film Adalah Salah Satu Media Alternatif Dalam Menyampaikan Isu-Isu 

Sosial 

Film merupakan media yang dapat menampilkan cerminan realitas sosial yang ada 

di masyarakat, sekaligus juga sebagai agen konstruksi realitas. Film sebagai cerminan 

realitas adalah sebuah potret bahwa melalui film diberikan gambaran ide-ide, makna dan 

pesan yang terkandung dalam cerita sebuah film yang merupakan interaksi dan pergulatan 
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wacana antara sineas pembuat film dan masyarakat serta realitas yang ditemui pembuat 

film tersebut. Sedangkan film sebagai sarana konstruksi realitas adalah ketika pembuat 

film mengkonsturksikan ulang objektivasi yang tlah dibangun mengenai ide dan 

pemikiran ke dalam bentuk teks dan silmbol dalam sebua film yang dapat berupa adegan, 

dialog, setting, dan lain sebaianya. Maka fim menjadi produk budaya yang kemudian 

berinteraksi dengan masyarakat dalam suatu eksternalisasi sebagai awal dari siklus 

konstruksi realitas sosialSeperti yang kita ketahui, film adalah salah satu media 

komunikasi massa yang telah digunakan untuk berbagai tujuan, seperti memberikan 

informasi, hiburan, propaganda dll.  

Dalam hal menyampaikan isu-isu sosial, film saat ini menjadi salah satu pilihan, 

karena dianggap efektif dan bisa menjangkau segmentasi yang luas. Pengemasan pesan 

yang berupa audio visual membuat film lebih menarik dibanding media lain seperti koran 

yang cenderung membosankan karena hanya bersifat visual. Hal ini adalah salah satu 

yang membuat film lebih efektif dianding media lain dalam menyampaikan pesan. Saat 

menonton film, terkdang kita terpengaruh dengan adegan yang ditampilkan, seolah-olah 

masuk ke dalam alur cerita film tersebut, atau terkadang film dapat menyentuh sisi 

emosional kita melalui adegan yang ditampilkan, seperti sedih, kesal, marah ataupun 

bahagia. 

2. Rasisme masih menjadi permasalahan sosial yang terjadi hingga saat ini 

Tindakan rasisme masih terjadi saat ini baik di negara berkembang maupun negara 

maju. Hal ini terbukti dengan adanya peristiwa rasisme orang-orang Papua, dan yang 

terbaru adalah kasus mengenai George Floyd di Minneapolis, Amerika Serikat. Dikutip 

dari Suara.com, dalam kurun waktu satu tahun ke belakang saja, terdapat beberapa isu 

rasisme yang terjadi di berbagai belahan dunia., seperti peristiwa Jacob Blake yang 

mendapat kekerasan rasial hingga terancam lumpuh karena mendapatkan 7 tembakan dari 

polisi pada 23 Agustus 2020. Kemudian pada tanggal 12 Juli 2020, pemain sepak bola 

Wilfred Zaha mendapat perlakuan rasialis dan ancaman pembunuhan. Dan di Indonesia 

sendiri, hal-hal seperti ini masih kerap terjadi, masyarakat Papua khususunya pelajar yang 
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mengemban ilmu di luar Papua. Seperti peristiwa pada tanggal 16 Agustus 2019, di mana 

sekelompok personel TNI mengedor-gedor Asrama West Papua, hanya karena dugaan 

isu pemisahan diri Papua dengan NKRI. Dan mahasiswa-mashiswa tersebut mendapat 

perlakuan yang tidak semestinya dan mendapat beragam cacian bernada rasisme. 

Keesokan harinya, 43 orang yang ditangkap dibebaskan karena terbukti tidak bersalah. 

Hal ini mebuktikan, bahwa rasisme masih menjadi pemasalahan global, dibuktikan 

dengan munculnya gerakan “Black Lives Matter”. 

Sedikit gambaran mengenai film Green Book yang penulis pilih dalam penelitian 

ini. Film ini mengemas pandangan sempit para rasialis, ketimpangan sosial ekonomi, 

hingga hidup yang kadang tak adil, namun dengan rasa yang tetap meninggalkan perasaan 

bahagia. Berlatar di era 1960-an kala hukum Jim Crow yang memisahkan warga kulit 

putih dan berwarna masih berlaku di Amerika Serikat, Green Book menunjukkan 

perjuangan komponis Don Shirley (Mahershala Ali) mengubah paradigma terkait 

perbedaan warna kulit. Green Book menceritakan kisah persahabatan antara seorang 

‘preman’ berkulit putih yang diangkat menjadi supir tur seorang musisi jazz berkulit 

hitam. Perjalanan mereka dipandu dengan The Negro Motorist Green Book, sebuah buku 

yang menjadi acuan para African-America untuk mencari tempat-tempat ‘aman’ untuk 

para kulit hitam. 

Gambar 1.1 Poster Film Green Book 

Sumber: Imdb.com 
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Berdasarkan gambaran umum film tersebut, menarik untuk diteliti bagaimana 

representasi rasisme yang disajikan dalam film yang membuat film ini begitu banyak 

mendapat ulasan positif dan juga mendapatkan penghargaan bergengsi. Bagaimana 

konstruksi dalam film ini mengenai tindakan rasisme. Nantinya penulis akan mengambil 

potongan-potongan adegan dalam film yang diduga merepresentasi tindakan rasisme, 

yang selanjutnya potongan-potongan adegan itu akan dianalisis menggunakan analisis 

semiotika model John Fiske yang terdiri dari tiga komponen, yaitu realitas, representasi 

dan ideologi. Hal ini dikarenakansemiotika memiliki kelebihan dalam menganalisis dan 

menginterpretasikan data yang berbentuk teks, musik, foto, video, dan lainnya. Sehingga 

dalam melakukan analisis dalam film ini dapat lebih sistematis, dan mempermudah dalam 

memahami representasi yang terdapat dalam suatu film 

Potongan-potongan adegan yang sudah dianalisis apabila memenuhi kriteria 

sebagai simbol semiotika berdasarkan model John Fiske, maka potongan-potongan 

adegan tersebut yang akan dijabarkan lebih lanjut dalam pembahasan dan hasil temuan 

dalam penelitian ini. Dengan demikian, batasan-batasan unit kode dalam film hanya 

sebatas adegan yang diduga merepresentasi tindakan rasisme, akan dipilih potongan 

adegan yang memenuhi unsur-unsur kode semiotika menurut John Fiske yaitu kode 

realitas, kode representasi, dan kode ideologi. Sehingga akan didapatkan potongan 

adegan yang valid, yang benar-benar termasuk dalam unit semiotika berdasarkan kriteria 

dari John Fiske. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: Bagaimana representasi rasisme dalam film Green Book? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui representasi rasisme dalam film Green Book. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Menambah bahan keilmuan tentang perspektif keadilan sosial, khususnya   

diskriminasi terhadap kelompok-kelompok berbeda, yang dapat 

ditampilkan dalam suatu film. 

b. Menambah literatur penelitian kualitatif dalam keilmuan komunikasi, 

khususnya   yang menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes 

c. Menambah bahan diskusi dan wawasan tentang dunia perfilman yang 

tidak  hanya dilihat dari segi teknis (proses pembuatan) maupun bisnis 

(manajemen keuangan) semata. Namun, memandang film yang mampu  

dipahami  dari  segi konten yang  direpresentasikan.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Berguna sebagai bahan referensi dan bahan pertimbangan bagi 

akademisi, pengamat film, pecinta film, maupun oleh pembuat film 

dalam memahami suatu pencitraan dan persepsi yang dapat dihasilkan 

dari suatu karya seni perfilman.  

b. Dapat lebih mengerti maksud ataupun makna yang ingin disampaikan 

oleh produser dan sutradara dalam sebuah karya seni film.  

c. Dapat menjadi masukkan sebagai insan perfilman agar dalam 

menghasilkan suatu karya seni, dapat lebih mengangkat realitas yang ada 

di masyarakat. 
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